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Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap produk 
olahan sagu, dengan memperhatikan beberapa atribut yang melekat pada produk olahan sagu 
tersebut. Penelitian menggunakan metode survei menggunakan kuesioner yang dan 
dilaksanakan di Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan di tiga 
tempat yang merupakan pusat pemasaran produk olahan sagu yang dinilai cukup terjangkau 
oleh responden, yaitu Pusat Oleh-oleh, Pusat Niaga Palopo, dan Toko Baru. Data hasil 
penelitian diolah dengan menggunakan analisis Chi Square untuk mengetahui preferensi 
konsumen terhadap keputusan pembelian olahan sagu. Hasil penelitian menunjukkan atribut 
yang paling dipertimbangkan dalam pembelian olahan sagu adalah kue bagea rasa kacang 
dengan harga Rp. 15.000 - Rp.35.000, kemasan sedang, dan mudah diperoleh. 




The purpose of this study was to determine consumer preferences for processed sago 
products, by taking into account several attributes attached to the processed sago products. 
The study used a survey method using a questionnaire and was carried out in Palopo City, 
South Sulawesi. Sampling was carried out in three places which were the centers of 
marketing of sago products which were considered quite affordable by respondents, namely 
the Pusat Oleh-Oleh Palopo (Souvenir Center Palopo), Pusat Niaga Palopo (Commercial 
Center ), and the Toko Baru. The research data were processed using Chi-Square analysis 
to determine consumer preferences for processed sago purchase decisions. The results 
showed that the most considered attribute in the purchase of sago product was bagea cake 
with peanut-flavored at a price of Rp 15,000 – Rp 35,000, medium packaging, and easy to 
carry. 
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Pemanfaatan sagu secara tradisio-
nal sudah lama dikenal oleh penduduk di 
daerah-daerah penghasil sagu. Produk-
produk tradisional sagu di daerah Maluku 
antara lain papeda, sagu lempeng, 
buburne, sinoli, bagea, serut, sagu 
tumbuh, kue sagu dan lain sebagainya. 
Selain sebagai bahan pangan, sagu dapat 
digunakan sebagai bahan baku berbagai 
macam industry yaitu industri pangan, 
perekat, kosmetika, dan berbagai macam 
industri kimia. Hal ini menyebabkan 
pemanfaatan dan pendayagunaan sagu 
dapat menunjang berbagai macam 
industri, baik industri kecil, menengah, 
maupun industri teknologi tinggi 
(Timisela, 2006). 
Potensi luas hutan sagu di 
Indonesia mencapai 1.250.000 ha dan 
lahan budidaya sagu sekitar 148.000 ha. 
Potensi tesebut sampai saat ini belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Sagu 
dapat tumbuh di daerah rawa atau tanah 
marginal yang terbengkalai. Pada jenis 
tanah ini, tanaman penghasil karbohidrat 
lainnya sukar untuk tumbuh dengan wajar 
(Budiono, 2009). 
Tanaman sagu sangat potensial 
untuk dikembangkan sebagai bahan 
pangan alternatif bagi masyarakat 
Indonesia selain padi. Kadar karbohidrat 
sagu setara dengan karbohidrat yang 
terdapat pada tepung beras, singkong dan 
kentang. Bahkan kadar karbohidrat tepung 
sagu relatif lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan tepung jagung dan terigu. 
Kandungan energi dalam tepung sagu, 
hampir setara dengan bahan pangan pokok 
lain berbentuk tepung seperti beras, 
jagung, singkong, kentang, dan terigu 
(Bisnis Indonesia, 2010). 
Salah satu produk olahan sagu 
yang telah dikenal luas di masyarakat 
adalah bagea. Bagea menjadi peganan 
yang disukai hampir oleh semua kalangan 
umur, karena citarasanya yang gurih dan 
lezat. Berbagai jenis bagea dapat ditemui 
dalam berbagai macam merek yang 
beredar di pasaran khususnya di Kota 
Palopo, Sulawesi Selatan. Kota Palopo 
sebagai ibukota kabupaten Luwu yang 
merupakan salah satu penghasil sagu 
terbesar di Sulawesi Selatan. Hal ini 
menjadi indikasi bahwa produk bagea 
memiliki pasar yang prospektif. Salah satu 
faktor pendukung berkembangnya usaha 
bagea di Kota Palopo adalah karena 
ketersediaan bahan baku produk. 
Pengembangan produk dapat dila-
kukan dengan mengetahui preferensi atau 
kesukaan konsumen terhadap produk 
bagea. Preferensi konsumen sangat 
penting bagi produsen untuk merancang 
strategi pemasaran yang tepat guna 
memenangkan peta persaingan terhadap 
merek yang beredar di pasaran. Preferensi 
konsumen sendiri dapat digunakan produ-
sen untuk melihat apakah atribut yang 
ditawarkan pada produk sudah memenuhi 
harapan konsumen atau belum. Produsen 
pun dapat membuat produk dengan 
melihat pilihan atribut yang disukai oleh 





Penelitian dilaksanakan Juli 
sampai Agustus 2019 di Kota Palopo. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua konsumen yang berkunjung di tiga 
tempat yang merupakan daerah pemasaran 
produk olahan sagu yang cukup menjang-
kau responden, yaitu Pusat Oleh-Oleh, 
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Pusat Niaga Palopo, dan Toko Baru. 
Sampel pada penelitian ini adalah 80 
responden. Menurut Setyaningsih, dkk 
(2010), panel konsumen terdiri dari 30-
100 orang tergantung pada target 
pemasaran suatu komoditi. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara accidental 
sampling, yaitu pengambilan sampel yang 
dilakukan secara kebetulan (Maman, 
2013). Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Chi Square 
untuk mengetahui preferensi konsumen 
terhadap produk bagea. Rumus Chi 





  --------------------------- (1) 
 adalah Sigma atau jumlah, fo 
merupakan frekuensi yang diobservasi, 
dan fe adalah frekuensi yang diharapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Preferensi Konsumen Terhadap 
Atribut-Atribut Produk Bagea 
Preferensi konsumen terhadap 
bagea di Kota Palopo merupakan pilihan 
suka atau tidak suka seseorang terhadap 
bagea yang dikonsumsi. Pilihan tersebut 
berbeda-beda antara konsumen satu 
dengan konsumen yang lainnya. 
Preferensi konsumen terhadap minat 
pembelian bagea di Kota Palopo dapat di 
analisis menggunakan Analisis Chi 
Square, dengan melihat kategori atau 
kriteria atribut yang paling banyak dipilih 
oleh konsumen (Tabel 1). 
Produk bagea yang disukai oleh 
konsumen adalah bagea dengan harga 
rata-rata Rp 15.000 – Rp 35.000, dengan 
merek Bagea Enak, rasa kacang, kemasan 
sedang, dan mudah diperoleh (Tabel 1). 
Tempat yang paling sering didatangi 
konsumen untuk membeli produk bagea 
adalah Pusat Oleh-oleh. Tempat ini 
terbagi dalam beberapa lokasi di kota 
Palopo. 
Perilaku konsumen pada dasarnya 
merupakan keputusan yang diambil oleh 
konsumen dengan menggunakan sumber-
sumber yang tersedia yaitu waktu, uang, 
dan upaya, untuk ditukar dengan barang 
untuk dikonsumsi. Secara sederhana, 
perilaku konsumen meliputi keputusan 
tentang apa yang dibeli oleh konsumen, 
mengapa, dimana, kapan, dan seberapa 
sering ia membeli. Perilaku konsumen 
juga dapat didefenisikan sebagai proses 
yang dilalui oleh seseorang dalam 
mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi, dan bertindak pasca 
konsumsi produk. (Suwarman, 2003 
dalam Wijayanti, 2011). 
 
Atribut-Atribut Produk Bagea 
berdasarkan Preferensi Konsumen 
1. Harga Bagea 
Harga Bagea yang diminati pada 
kisaran Rp 15.000,- sampai Rp 35.000,- 
(Tabel 1). Kisaran harga tersebut sangat 
diminati masyarakat karena cocok untuk 
dijadikan sebagai oleh-oleh untuk kerabat 
maupun keluarga. Harga tersebut berada 
pada kisaran harga standar dalam produk 
bagea di Kota Palopo. Konsumen 
menjadikan harga sebagai tolok ukur dari 
kualitas produk yang akan dibeli. Sejalan 
dengan teori yang diungkapkan Mullins 
dan Walker (2010), bahwa konsumen 
menjadikan harga sebagai indikator dari 
kualitas sebuah produk atau layanan. 
Penelitian yang dilakukan Prasidya 
(2014), bahwa atribut harga menjadi 
pertimbangan pertama dalam menentukan 
pembelian bakpia Pia Djogdja. 
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2. Merek 
Merek bagea yang paling diminati 
yaitu dengan merek Bagea Enak. Merek 
ini sudah tidak asing untuk produk bagea 
di Kota Palopo, karena mudah ditemukan, 
harga dan rasanya sudah tidak diragukan 
lagi oleh masyakat Kota Palopo. Astuti 
dan Cahyadi (2007), mengemukakan 
bahwa jika pelanggan tidak tertarik pada 
suatu merek dan membeli dengan alasan 
karateristik produk, harga, kenyamanan, 
dan dengan hanya sedikit memperdulikan 
merek, kemungkinan ekuitas mereknya 
rendah. Sedangkan jika para pelanggan 
cenderung membeli suatu merek 
walaupun dihadapkan pada para pesaing 
yang menawarkan produk yang lebih 
unggul, misalnya dalam hal harga dan 
kepraktisan, maka merek tersebut 
memiliki nilai ekuitas yang tinggi. Brand 
Equity (ekuitas merek) berhubungan 
dengan nama merek yang dikenal, kesan 
kualitas, asosiasi merek yang kuat, dan 
aset-aset lainnya seperti paten dan merek 
dagang. Kotler (2000), mengemukakan 
bahwa merek berfungsi untuk mengiden-
tifikasi barang atau jasa dari seorang atau 
sekelompok penyaji. Ini akan membeda-
kannya dengan produk sejenis dari penyaji 
lain.  
3. Rasa 
Rasa bagea yang paling diminati 
oleh masyarakat Kota Palopo yaitu bagea 
dengan rasa kacang. Rasa ini memang 
khas yaitu komposisi sagu kering, gula 
pasir, garam, dan kacang. Rasa kacang 
lebih gurih dan paling banyak peminatnya. 
Berdasarkan penelitian Arianti (2015), 
pengembangan produk pada makanan 
ringan “opak” menunjukkan hal yang 
sama. Konsumen dalam memilih dan 
membeli produk opak hal yang paling 
utama untuk dipertimbangkan adalah 
harga, kemudian desain produk. 
Pertimbangan selanjutnya adalah rasa 
produk, warna, kemasan, dan merek. 
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Pertimbangan ini tidak sesuai dengan 
pertimbangan konsumen dalam memilih 
produk buah-buahan. Penelitian tentang 
preferensi konsumen menunjukkan bahwa 
konsumen lebih memilih atribut rasa 
sebagai pertimbangan utama memilih 
produk buah-buahan (Adiyoga dkk., 2009; 
Ria, 2014). 
4. Kemasan 
Kemasan bagea yang paling 
diminati oleh masyarakat yaitu kemasan 
pastik transparan dengan ukuran sedang 
(Tabel 1). Ukuran sedang ini berbentuk 
persegi ukuran 2A yaitu lebar 22 cm dan 
panjang 15 cm. Kemasan bagea pada 
umumnya tidak mencantumkan berat isi 
dari bagea tersebut. Kemasan ukuran ini 
bisa dikatakan standar karena isinya pas, 
tidak terlalu banyak dan tidak terlalu 
sedikit, sehingga cocok dijadikan sebagai 
oleh-oleh atau di konsumsi pribadi.  
Umumnya seorang konsumen 
mencari produk dengan kemasan yang 
baik, menarik, atau kemasan yang tidak 
mudah rusak untuk jangka waktu yang 
cukup lama. Konsumen akan mencari 
ukuran yang sesuai dengan kebutuhan 
yang dibutuhkan. Penelitian lainnya 
tentang preferensi produk olahan pangan 
menunjukkan terdapat atribut utama 
lainnya selain atribut harga yang menjadi 
pertimbangan pertama konsumen memilih 
produk. Penelitian Resmawati dkk. 
(2013), menunjukkan atribut kemasan 
menjadi pertimbangan pertama dalam 
menentukan pembelian produk susu.  
5. Kemudahan Memperoleh 
Sekitar 91.2% responden menyata-
kan produk bagea cukup mudah diperoleh. 
Hal ini karena produk ini tersedia di 
beberapa tempat di Kota Palopo yang 
mudah diakses masyarakat, yaitu terletak 
di tepi jalan raya. Menurut Tjiptono 
(1997), atribut produk meliputi merek, 
kemasan, pemberian label, pelayanan 
pelengkap, dan jaminan. Sedangkan 
menurut Simamora (2003), atribut produk 
adalah faktor-faktor yang dipertimbang-
kan konsumen dalam mengambil 
keputusan tentang pembelian suatu merek 
ataupun kategori produk, yang melekat 
pada produk atau menjadi bagian produk 
itu sendiri. 
6. Tempat 
Tempat bagea yang paling 
diminati oleh masyarakat Kota Palopo 
yaitu pada pusat Oleh-oleh Kota Palopo. 
Tempat ini memang berada di lokasi 
strategis dan mudah untuk disinggahi oleh 
masyarakat Kota Palopo maupun 
pendatang. Lokasi ini terletak persis di 
jantung kota. 
 
Preferensi Konsumen dalam Memilih 
Produk Bagea 
Konsumen memiliki berbagai 
macam alasan yang mengakibatkan 
mereka mempunyai suatu pilihan atau 
preferensi suatu produk terhadap produk 
lainnya. Preferensi konsumen merupakan 
suatu pilihan kesukaan terhadap sesuatu 
yang menyebabkan konsumen menyukai 
suatu produk (Kotler, 2000). Suatu produk 
tersusun dari berbagai macam atribut yang 
melekat di produk tersebut. 
Preferensi konsumen dalam mem-
beli bagea dapat diketahui dari konsumen 
yang memilih atribut-atribut dari bagea 
yang diteliti. Dimana atribut tersebut 
adalah harga, merek, rasa, kemasan, 
kemudahan memperoleh dan tempat. Dari 
hasil analisis Chi Square dapat diketahui 
bahwa preferensi konsumen terhadap 
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pembelian bagea di Kota Palopo menun-
jukkan hasil yang berbeda nyata pada taraf 
kepercayaan 95% (Tabel 2). 
Produsen hendaknya memperhati-
kan atribut-atribut yang menjadi kesukaan 
konsumen untuk mendapatkan produk 
bagea yang sesuai dengan selera 
konsumen. Atribut-atribut tersebut adalah 
harga berkisar Rp 15.000 sampai harga Rp 
35.000, rasa kacang, dikemas dalam 
kemasan ukuran sedang, dan mudah 
diperoleh. Harapan atau ekspetasi 
konsumen dalam konteks pengembangan 
produk menjadi hal penting yang perlu 
diketahui secara tepat oleh penjual. Ketika 
konsumen memandang penting suatu 
atribut produk maka perasaan tersebut 
menjadi suatu harapannya dimasa 
mendatang. Semakin penting suatu atribut 
menurut konsumen maka semakin besar 
harapan untuk pemenuhannya. Ketika 
kinerja produk gagal memenuhi harapan 
tersebut maka rasa kecewa yang dirasakan 
oleh konsumen akan mempengaruhi 
keputusan pilihan terhadap suatu produk.  
Penelitian lain tentang preferensi 
konsumen olahan pangan menunjukkan 
terdapat atribut lain yang dianggap 
penting oleh konsumen selain atribut pada 
penelitian ini. Ini agar konsumen mer-
asakan kenyamanan dan kepuasaan 
mengkonsumsi produk tersebut dengan 
terpenuhinya kebutuhan konsumen 
dengan adanya atribut-atribut yang 
diinginkan. Kautsar (2012), melaporkan 
bahwa atribut yang mempengaruhi prefe-
rensi konsumen dalam membeli yoghurt 
My Healthy, antara lain: (1) Faktor atribut 
produk, meliputi komposisi/kandungan 
nutrisi, kualitas, kehalalan, sifat/cara kerja 
produk, hasil/manfaat, dan keamanan 
kemasan produk. (2) Faktor fitur produk, 
terdiri dari variasi rasa, kesesuaian rasa 
dan aroma, fleksibel untuk semua 
kalangan, variasi warna kemasan, dan 
ketersediaan produk. (3) Faktor harga dan 
kemasan, terdiri dari harga yang 
terjangkau, ukuran kemasan, kemasan 
yang menarik, dan bentuk kemasan 
produk. (4) Faktor jaminan produk, terdiri 
dari kenyamanan dan keamanan 
mengkonsumsi, promosi, kualitas tahan 
lama, dan kepuasan produk. (5) Faktor 
merek, terdiri dari daya tarik merek dan 
tingkat kemudahan mengingat merek, dan 
(6) Faktor kemudahan, yang terdiri dari 
kemudahan mendapatkan produk dan 
kemudahan mendapatkan informasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Preferensi konsumen dalam 
melakukan pembelian produk olahan sagu 
yaitu harga Rp. 15.000 – Rp 35.000, 
dengan merek Bagea Enak, rasa kacang, 
kemasan sedang, dan mudah diperoleh. 
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Rekomendasi yang dapat diberikan adalah 
para produsen dan atau pemasar produk 
olahan dapat menggunakan informasi 
yang diperoleh dari hasil penelitian terkait 
preferensi konsumen tersebut dalam 
menghasilkan dan memasarkan produk 
olahan sagu. Produsen dan penjual 
disarankan untuk dapat menyediakan 
produk olahan sagu yang sesuai dengan 
preferensi konsumen. 
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